
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan model yang 

terfokus pada peserta didik, sehingga guru tidak monoton untuk menguasai kegiatan 

belajar mengajar, yang dapat menyebabkan peserta didik cepat jenuh. Model ini 

sangat bermanfaat terutama dalam meningkatkan strategi literasi pada peserta didik. 

Peneliti mengamati bahwa penerapan CTL ini, dapat meningkatkan minat literasi 

terhadap peserta didik. Para peserta didik memiliki waktu serta ruang yang banyak 

untuk bisa membaca, menulis, bahkan berpikir kritis dalam memecahkan suatu 

masalah.  

Setelah kegiatan Belajar Mengajar Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti 

Kelas XI pada siklus II, peserta didik menunjukkan peningkatan terhadap pemahaman 

yang signifikan. Pada tes formatif siklus II, terdapat 29 dari 30 peserta didik yang 

meraih nilai 80 ke atas, dan satu peserta didik yang mendapatkan nilai 70. Metode 

Contextual Teaching and Learning juga mampu meningkatkan minat literasi peserta 

didik, serta membuat mereka dapat berpikir kritis dan mampu membaca serta 

mendiskusikan bacaan dengan baik.  

Peserta didik juga mengalami peningkatan antusiasme dibandingkan siklus I pada 

saat mengikuti KBM, dan menciptakan suasana kelas yang aktif. Interaksi antara 

peserta didik dan guru meningkat. Hal ini ditunjukkan pada saat KBM berlangsung. 

Peserta didik berani mengemukakan pendapat dan berdiskusi tanpa rasa malu. 

Terdapat perubahan signifikan pula dalam kemampuan berliterasi, di mana peserta 

didik kini lebih tertarik pada bacaan dan aktif berdiskusi dalam kelompok.  



Akhirnya, peserta didik mulai fokus dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, 

memperhatikan guru dengan baik, serta mampu menjawab pertanyaan yang diajukan 

secara kritis dan tepat. Selain itu peseta didik mampu mengaitkan materi pelajaran 

yang diperoleh dengan pengalaman dalam kehidupan bermasyarakat mereka. Oleh 

karena itu dapat dikatakan bahwa penerapan model Contextual Teaching and 

Learning sebagai strategi untuk meningkatkan minat literasi pada peserta didik kelas 

XI P5 dikatakan berhasil dan sukses, dan model CTL ini menjadi salah satu model 

yang dianjurkan oleh peneliti agar guru dapat menggunakannya dan mengembangkan 

sesuai dengan kreativitas masing-masing dengan melihat situasi dan kondisi pada 

peserta didik.   

5.2 Saran 

Peneliti telah menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran CTL ini dapat 

berpengaruh terhadap proses perkembangan para peserta didik terkhususnya untuk 

meningkatkan minat literasi pada peserta didik kelas XI P5, maka saran yang dapat 

peneliti sampaikan adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Peserta Didik 

Dengan penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning ini, 

diharapkan agar apa yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik dapat diterima 

dan diterapkan didalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu juga dengan menerapkan 

model pembelajaran ini, peserta didik dapat meningkatkan minat literasi mereka 

sehingga dapat menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar di kelas dengan aktif 

dan tidak membosankan. 

5.2.2 Bagi Guru 

Peneliti menyarankan agar para guru memilih model pembelajaran yang aktif, 

sehingga tidak terkesan guru lebih monoton atau lebih aktif, yang dapat menyebabkan 

para peserta didik kurang konsentrasi dan cepat merasa jenuh. Dengan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning ini, guru mampu memberikan ruang 



khusus yang banyak kepada peserta didik agar mereka dapat meningkatkan daya 

berpikir kritis, daya membaca, dan juga menulis. Selain itu, guru dapat memiliki 

banyak ide atau gagasan untuk menciptakan suatu kegiatan belajar yang lebih 

menarik dengan menggunakan model pembelajaran ini.  

5.2.3 Bagi Sekolah 

Peneliti mengharapkan agar sekolah dapat melihat model pembelajaran ini 

sebagai model yang sangat efektif untuk keberlangsungan kegiatan belajar mengajar 

di kelas. Dengan demikian para guru dapat dengan leluasa menggunakan ide-ide 

untuk menciptakan suasana kelas yang lebih efektif dan lebih bermakna.
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